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Abstrak
 

Menurut laporan MDG's tahun 2007, 30,7% masyarakat Indonesia tanpa akses sanitasi yang layak. Provinsi

Banten memiliki masalah yang cukup besar terkait dengan masalah air, higiene dan sanitasi. Beberapa

cakupan sanitasi dasar di Provinsi Banten merupakan cakupan terendah di Pulau jawa, seperti cakupan

jamban keluarga pada tahun 2007 yang hanya 67,69 %. Kondisi sanitasi lingkungan yang buruk ini akhirnya

menyebabkan masih seringnya terjadi KLB diare dan demam berdarah di Provinsi Banten. Selain itu

kejadian demam tifoid dan malaria juga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui risiko dan dampak sanitasi lingkungan terhadap status

kesehatan balita di Provinsi Banten dengan menggunakan data sekunder hasil RISKESDAS 2007. Penelitian

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi dan sampel dari penelitian ini

adalah balita (12 - 59 bulan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita yang pernah menderita sakit sebanyak 17,2%. Sedangkan faktor

sanitasi lingkungan yang memiliki risiko terhadap status kesehatan balita adalah ketersediaan air bersih (OR

= 1,6; 95%CI 1,2 - 2,3), sarana pembuangan air limbah (OR = 1,7; 95% CI 1,0 - 3,1) dan tempat

penampungan air (OR = 1,9; 95%CI 1,2 - 2,9). Sarana pembuangan air limbah memberikan dampak yang

paling besar diantara ketiga variabel yang berisiko, dimana jika di populasi, sarana pembuangan air limbah

yang tidak memenuhi syarat diperbaiki, maka akan menurunkan kejadian sakit pada balita sebanyak 36,9%.

Hasil penelitian ini menyarankan bahwa untuk mengurangi risiko dan dampak sanitasi lingkungan

diperlukan upaya pengelolaan terhadap air, mulai dari air bersih sampai dengan air buangan.

......According to the MDG's in 2007, 30.7% of Indonesian people without access to improved sanitation.

Banten province has a considerable problem associated with the problem of water, hygiene and sanitation.

Some basic sanitation coverage in Banten Province is the lowest coverage in Java, such as family latrine

coverage in 2007 is only 67.69%. Conditions of poor environmental sanitation is still ultimately lead to

frequent outbreaks of diarrhea and dengue fever in the province of Banten. In addition to the incidence of

typhoid fever and malaria also increased from year to year.

The purpose of this study was to determine the risk and impact of environmental sanitation on the health

status of children under five in Banten province by using secondary data from RISKESDAS 2007. This

research is quantitative cross-sectional design. Population and sample of the study was a toddler (12-59

months).

The results showed that infants who have suffered from as much as 17.2%. While environmental sanitation

factors that have exposure to the health status of children under five are the availability of clean water (OR =

1.6, 95% CI 1.2 to 2.3), wastewater disposal (OR = 1.7, 95% CI 1, 0 to 3.1) and a reservoir of water (OR =

1.9, 95% CI 1.2 to 2.9). Wastewater disposal provide the greatest impact among the three variables is at risk,

which if in the population, wastewater disposal are not eligible eliminated, it will reduce the incidence of
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illness in infants as much as 36.9%. Results of this study suggest that to reduce the risk and impact of

environmental sanitation to water management efforts are needed, ranging from clean water to waste water.


